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BAB II 

KONSEP TENTANG JUAL BELI 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Jual beli ( ���� ا) secara bahasa merupakan masdar dari kata  ���� ا di 

ucapkan: ع �	- ���
   yang bermakna memiliki dan membeli. Begitu juga dengan 

kata ى �  mengandung dua makna tersebut.Orang yang melakukan penjualan 

dan pembelian disebut ا ����� ن. Kata ء� artinya menawarkan jual beli.1 ا 	� ع ا ا

Secara bahasa Al-Ba’i berarti mempertukarka sesuatu dengan sesuatu. 

Demikianlah Al-Ba’i sering di terjemahkan dengan jual beli. 

Menurutetimologi,jual beli dapatdiartikan: 

    ������ و �����                                            ��� 	�� �� ل 	�� 

A r t i n ya :pertukaransesuatudengansesuatuyanglain(orang lain)”. 2 
 

 Berkenaan denganat-Tjarah,dalam Al-Qur’ansuratFathirayat 29: 

��������	
�����������������
����  

Artinya:” mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akan merugi”.3 
 

                                                           
1 Abdurrahman As- Sa’di, Fiqih Jual-Beli: Paduan Praktis Bisnis Syari’ah, Jakarta: Senayan 

Publishying, 2008, h 143 
2M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Jakarta, PT Raja GrafindoPesada, 

2002, h 114 
3Yayasan Penyelengggara Penterjemah Al Qur’an, Al Qur’an Dan Terjemahnya, Semarang: 

Cv Al Waah Semarang, 1993, h 699 
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Pengertian jual beli secara syara’ adalah tukar menukar harta dengan 

harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan. Para fuqaha menyampaikan 

definisi yang berbeda-beda antara lain sebagai berikut: 

Menurut fuqahaHanafiah: 

�ص ا و ��� د ��    ���� د �� &ء ��%�ب #�   ھ��� ل 	�� ���� و!  ��

�'�	  �� ��� ط            -�,� ب ا و	�ع ص أ ى *�� و!  �(�) ��

Artinya:“Menukarkan harta dengan harta melalui tata cara tertentu atau 
menukarkan sesuatu yang disenangi dengan sesuatu yang lain 
melalui tata cara tertentu yang dapat dipahami sebagai Al-Ba’i, 
seperti melalui ijab dan ta’athi (saling menyerahkan)”. 4 

 
Imam  Nawawi menyampaikan definisi sebagai berikut: 

 ��� 	�� �� ل ������                                                        : ا ����
Artinya:“Mempertukarkan harta dengan harta untuk tujuan pemilikan” 5 

 
Dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara suka rela diantara 

dua belah pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain 

menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah di benarkan 

syara’ dan disepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada 

                                                           
4Ghufron A Masadi, Fiqih Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, 

h 119 
5Ibid, h. 120 
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kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syarat.6 

Menurut ulama Malikiyah yang dikutib dalam buku karangan Hendi 

Suhendi yang berjudul Fiqih Muamalah, pengertian jual beli ada dua macam, 

yaitu jual beli bersifat umum dan jual beli bersifat khusus. 

Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad yang 

mengikat dua belah pihak. tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan 

ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu 

yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat 

(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya atau 

bukan hasilnya. 

Jual beli dalam arti khusus ialah ikatan tukar menukar sesuatu yang 

bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan mas bukan juga perak, bendanya dapat direalisir dan ada 

seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu 

adadihadapan si pembeli atau tidak, barang yang sudah diketahui sifat-

sifatnya atau sudah diketahui lebih dahulu.7 

 

 

                                                           
6 Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqih Islam (Tinjauan Antar Mazhab), 

Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001, h 328 
7HendiSuhendi, Fiqih Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, h 69 
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B. Dasar Hukum Jual Beli 

Hukum-hukum muamalah telah di jelaskan oleh Allah dalam di dalam 

Al-Qur’an dan di jelaskan pula oleh rasulullah dalam As Sunnah. Adanya 

penjelasan itu perlu, karena manusia memang sangat membutuhkan 

keterangan tentang masalah tersebut dari dua sumber utama hukum islam. 

Jual beli sebagai sarana tolongmenolong antarasesama umatmanusia 

mempunyai landasan yang kuatdalam al-Qura>n dan Sunnah Rasulullah SAW. 

Terdapatsejumlah ayat Al-Qur’anyangmembahas tentangjual beli diantaranya 

dalamQur’anSurat.al-Baqarah ayat 198,al-Baqarah  ayat 275danAn-

Nisa’:29yang berbunyi: 

Surat Al-Baqarah   ayat 198: 

�� !���"#$ %&'��(ִ*�+��,-./0�
12�3�4��5⌧7��8��9��"#$:&;��  

Artinya:” tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezkihasil 
perniagaan) dari Tuhanmu.8 

 
Surat Al-Baqarah ayat 275: 

...�َ	 مَ ا��ِّ   )٢٧٥:ا����ة ...(وَأََ-7َّ اللهُّ اْ��َْ�َ� وََ-�َّ

Artinya:” ...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.9 
 

 

 

 

                                                           
8Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an, Op.Cit, 9 
9Ibid,h 12 
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Surat An-Nisa’ ayat 28: 

*ִ�<	-=>��	�?@�֠�B*0/0��
+��0�1CD/0E�F'#G8=��"1H��I��
 �-.J#$�+L�;�M�N��$ �**:
;OD:P,-.���1H��Q���������
�RS0�����"1H
�9�TCD�-/0E�F'
�U P���"1HVW#XY-.TZ,:P�B*

0�,֠⌧[�"1H:;*\☺!�^������  
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.10 

 
a. Dalil  As-Sunnah 

 

 
 )رواه ا ���@��(إ <�� ا ���� *= ��ا ض 

Artinya: “jual beli itu atas dasar suka sama suka”.11 
 
 


��= و ا �C@) ا ء  (� )روا ه ا �G� �F ى(ا ��F -� ا ��) و ق ا D ��= و ا �
  

Artinya:” Pedagang yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya di surga) 
dengan para nabi, Siddiqin dan Syuhada’ (HR. Tirmizdi).12 

 
 
 
 
 
 
 

                                                           
10Ibid, h 10 
11Al Asqalani, Hafid Bin Hajar,BulugulMaram, Surabaya:DarulIlmi,258 H, h 420 
12M. Ali Hasan, op. Cit, h 117 
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b. Dalil ijma’ 

Ibnu Qudamah yang dikutib dalam buku karangan M. Ali Hasan yang 

berjudul berbagai transaksi dalam islam, 

menyatakanbahwakaummuslimintelahsepakat tentang diperbolehkanBa’i 

karena mengandung hikmah yang mendasar, yakni setiaporang 

pastimempunyai ketergantunganterhadapsesuatuyang dimiliki  

rekannya(orang  lain).  Dan   orang  lain  tersebut  tidak  akan memberikan 

sesuatuyang iabutuhkantanpaadapengorbanan. Dengan 

disyariatkannyaBa’isetiap orangdapat meraihtujuannya danmemenuhi 

kebutuhannya.13 

c. Dalil Qiyas 

Qiyas merupakan mashodirul ahkam yang keempat setelah Al-Qur’an, 

As-Sunnah dan ijma’. Yakni cara mengishtinbatkan suatu hukum dengan cara 

menganalogikan antara dua hal yang memiliki kesamaan illat tetapi yang satu 

belum ada ketentuan hukumnya dalam nash. 

�HIب وا��Fم �= ا��(�Fا�� ��J ��* ��#ا� وا����س ھ� �� ط�M ا�)7KL ا��
Artinya:“Qiyasadalah metode berfikir untuk menemukan petunjuk makna yang 

sesuai dengan khabar yang sudah ada dalam al-Qur’an dan 
sunnah”. 

 
Adapun cara mengoperasionalkanqiyas ini yakni dimulai dengan 

mengeluarkan hukum yang ada pada kasus yang disebutkan dalam nash, 

                                                           
13Ath-Thayya dkk,EnsiklopediFiqihMuamalahdalam 

Pandangan4Mazhab,Yogyakarta:MaktabahalHanif, 2009, h 5 
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setelah itu kita teliti illatnya. Selanjutnya kita cari dan teliti illat yang ada pada 

kasus yang tidak disebutkan dalam nash, sama ataukah tidak. Jika sudah 

diyakini bahwa illat yang ada dalam kedua kasus tersebut ternyata sama maka 

kita menggunakan ketentuan hukum pada kedua kasus itu berdasarkan  

keadaan illat. 

Maka dari satu sisi kita melihat bahwa kebutuhan manusia 

memerlukan hadirnya suatu proses transaksi jual beli. Hal itui disebabkan 

karena kebutuhan manusia sangat tergantung pada sesuatu yang ada dalam 

barang milik saudaranya, seperti tergantung pada harga barang atau barang itu 

sendiri. sudah tentu saudaranya tersebut tidak akan memberikan begitu saja 

tanpa ganti. Dari sini tampaklah hikmah diperolehnya jual beli agar manusia 

dapat memenuhi tujuannya sesuai dengan yang diinginkannya.14 

Hukumasaldarijualbelimenurutparaulamafiqihadalah mubah 

Akantetapi,padasituasitertentu,menurutImam asy-Syatibi seorang pakar fiqh 

Maliki,hukumnya bisaberubah menjadi wajib. Imam asy-Syatibimemberikan 

contohketikaterjadipraktekikhtikar(penimbunan 

barangyangdilakukanoranglainyangmenyebabkanstok  barangdipasar turundan 

harga melonjak naik). Apabilaseseorang melakukan 

praktekihtikardanmengakibatkanhargadipasar 

melonjaknaik,menurutImamasy-Syatibidalam hal inipemerintahboleh 

memaksa pedagang untukmenjualbarangnya 
                                                           

14Fauzan Bin Saleh, Fiqih Sehari-Hari, Jakarta: Gema Insani, 2005, h 364 
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itusesuaidenganhargasebelumterjadinyapelonjakan harga. Dan para pedagang 

wajib menjual dagangannya sesuaidengan ketentuanpemerintah.15 

Jual beli menurut pandangan Al-Quran, As-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas 

adalah boleh. 

C. Syarat dan rukun jual beli  

Menurutjumhurulama,rukunjualbeliadalah: muaqidain(penjualdan 

pembeli),sigat(lafalijab  danqabul),ada  barangyangdiperjualbelikan,dan 

Tsaman(harga).  

1. Syarat  orang yang berakad, ulama fikih sepakat    bahwa orang yang 

melakukan akad jual beliharus memenuhi syarat; 

a. Berakal dan baliqh. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan 

anak kecil dan orang gilayang belum baliqh hukumnya tidaksah. 

MenurutImam Hanafi 

apabilaakadyangdilakukannyamembawakeuntunganbaginya, 

sepertimenerimahibah, wasiat,dan sedekahmakaakadnya 

sah.Danjika akaditu membawakerugianbagi  dirinya,seperti 

meminjamkanharta kepada orang 

lain,mewakafkanataumenghibahkannya tidakdibenarkan 

menuruthukum. 

b. Orang yang melakukan akad itu,  adalah orang yang berbeda 

maksudnya, seseorang tidakdapatbertindaksebagaipembelidan  
                                                           

15Nazar Bakri, Problema Pelaksana Fikih Islam,  Yogjakarta: UII Pres, 2004, h 55 
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penjualdalam waktu yang bersamaan. 

c. Muhtar artinyatidakdibawah tekanandan paksaan oleh pihak lain.16 

2. Syarat yang terkait dengan ijab qabul, ulama fikih sepakat menyatakan, 

bahwa urusan utamadalam jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak. 

Kerelaaninidapatterlihatpadasaatakadberlangsung.Ijab qabulharus 

diungkapkan secara jelas dalam transaksiyang bersifatmengikatkedua 

belah pihak, sepertiakad 

jualbelidansewamenyewa.Apabilaijabqabultelah 

diucapkandalamakadjualbeli,makapemilikanbarang danuangtelah 

berpindah tangan.17 

Ulama fikihmenyatakanbahwa syaratIjab qabulituadalah; 

a. Orang yang mengucapkannyatelah akil baligh dan berakal (jumhur 

ulama) atautelahberakal (ulama mazhab Hanafi). 

b. Qabulsesuaidenganijab.Semisal“sayajualkomputerinidenganharga 

satujuta”,lalupembelimenjawab;”sayabelicomputerinidenganharga 

satujuta”. 

c. Ijabqabuldilakukandalamsatumajelis.Maksudnyakeduabelahpihak 

penjual dan  pembeli  yang  melakukan  akad  jual  beli  hadir  dan 

membicarakan masalah yang sama. 

 

                                                           
16Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar Fiqh,Jakarta:Prenada Media, 2003, h 195 
17Suhrawardi, hukum ekonomi islam, jakarta: sinar grafika, 2000, h 128 
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d. Antaraijabdanqabulbersambung.Maksudnyaadanyakesesuaianantar

a ijabdan qabul, baikmujib maupun qabiltidakmenunjukkan sikap 

atau perbuatanyang menunjukkan penolakan. 

3. Syaratbarang yang diperjualbelikan, adalah sebagai berikut; 

a. Barang   itu  ada,   atau  tidak  ada  di  tempat,  tetapi  pihak  penjual 

menyatakankesanggupannya untukmengadakanbarangitu.Semisal, 

barangitu adapadasebuahtoko  atau masihadadigudangmungkin 

karena tempatnyasempitataualasanlainnya. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu 

bangkai,  khamer,  dan  benda-benda haram lainnya, tidak sah 

menjadi objek  jual  beli,  karena  benda-benda  tersebut tidak 

bermanfaat bagi manusia dalam pandangan syara’. 

c. Milik  penjual. Barang  yang  sifatnya belum  dimiliki seseorang,  

tidak boleh  diperjualbelikan,  seperti memperjualbelikan  ikan 

dilaut, burung yang lepas diudara, karena ikandan burung 

tersebutbelum dimilikioleh penjual. 

d. Dapat diserahkanpadasaat akad  berlangsung,atau padawaktu yang 

telahdisepakatibersama ketikaakad berlagsung. 

e. elas, baiksifat,kualitasdan kuantitasbarang.18 

 
                                                           
18HaroenNasrun, Fiqih Muamalah, Jakarta:Gaya Media Pratama,2000, h 128-129 
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Syarat jual beli menurut mazhab hanafiah terdapat empat macam 

syarat yang harus terpenuhi dalam jual beli: 

1. Syarat In’aqadah (di bolehkan oleh sya’i) 

a. Yang berkenaan dnganaqid, harus jelas bertindak hukum. 

b. Yang berkenaan dengan akadnya sendiri 

c. Yang berkenaan dengan objeknya 

2. Syarat Shihhah(terbebas dari cacat) 

a. Penyerahan dalam hal jual beli benda bergerak 

b. kejelasan mengenai harga pokok 

c. terpenuhi sejumlah kriteria tertentu (ba’i as-salam) 

d. tidak mengandung unsur riba 

3. Syarat Nafadz (harus milik pribadi sepenuhnya) 

a. Adanya unsur milkiyah dan wilayah 

b. benda yang diperjualkan tidak milik orang lain 

4. Syarat Luzum(syarat yang membebaskan dari khiyar) 

Yakni tidak adanya hak khiyar yang memberikan pilihan kepada 

masing-masing pihak antara membatalkan dan meneruskan jual 

beli. 

Menurut mazhab Syafi’iyah yang di kutib dalam buku karangan 

ghufronmasadi yang berjudul Fiqih Muamalah Kontekstual syarat yang 
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berkaitan dengan aqid yakni baligh (berakal), tidak dipaksa, islam (dalam hal 

jual beli kitab dan mushaf), tidak kafir (dalam juala beli peralatan perang ). 

Fuqahasyafi’iyah merumuskan kelompok persyaratan yang berkaitan 

dengan ijab qabul dan berkaitan dengn jual beli: 

Syarat yang berkaitan dengan ijab qabul: 

1. Berupa percakapan dua pihak 

2. Pihak pertama menyatakan barang dan harganya 

3. Qabul dinyatakan oleh pihak kedua 

4. Antara ijab dan qabul tidak terputus dengan percakapan lain 

Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli: 

1. Harus suci 

2. Dapat diserahterimakan 

3. Dapat dimanfaatkan secara syara’ 

4. Hak milik sendiri bukan hak milik orang lain  

5. Berupa materi dan sifat-sifatnya dapat dinyatakan secara jelas 

Syarat jual beli menurut mazhab Hanabilah yang di kutib dalam buku 

karangan ghufronmasadi yang berjudul Fiqih Muamalah Kontekstual, 

merumuskan  dua katagori persyaratan yang berkaitan dengan sighat dan yang 

berkaitan dengan objek jual beli. 

Syarat yang berkaitan dengan sighat: 

1. Berlangsung dalam satu majelis 

2. Antara ijab dan qabul tidak putus 
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3. Akadnya tidak dibatasi dengan priode waktu tertentu 

 

Syarat yang berkaitan dengan objek: 

1. Berupa mal 

2. Harta tersebut milik para pihak 

3. Dapat diserahterimakan 

4. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak 

5. Harga dinyatakan secara jelas 

6. Tidak ada halangan syara’19 

D. Bentuk-Bentuk Jual Beli 

MazhabHanafiyang dikutib dalam buku karangan 

DimyaudinDjuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah 

membagijualbelidarisegisahatautidaknyamenjadi tigabentuk yaitu jual beli 

shahih, jual beli bathil dan jual beli fasid.  

1. Jual Beli yang shahih 

Yaitujualbeliyangmemenuhirukunatausyaratyangditentukanoleh 

syara’, maka jual beli itusahihdan mengikatkedua belah pihak. 

2. Jual Beli bathil 

Jual beli yang salah saturukunnya atausalah satusyaratdarisetiap 

rukunnya tidakterpenuhi,ataujual beli itupada dasarnya dan sifatnyatidak 

disyariatkan,makajualbeliitubat}il. Semisal,jualbeliyangdilakukanoleh 
                                                           

19Gufronmasadi, op. Cit, h 121 
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anak-anak, orang gila,ataubarang-barang yang diharamkan syara’ 

(bangkai, darah, babi, khamar).  

 Macam-macam jualbeli batilsebagai berikut: 

a. Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang 

masih di kolam atau menjual kacang tanah yang masih 

kelihatan bagus diatasnya tetapi dibawahnya jelek. Penjualan 

seperti itu dilarang, karena rasulullah Saw, bersabda: 

� L�FC  ر �%  > O# ا ��� ء �# P�I� را ه أ -�)(و اا( 

Artinya:“ janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena 
jual beli seperti itu termasuk gharar, alias 
nipu(Riwayat Ahmad)” 

 
b. Jualbelisesuatuyangtidakada.Ulamafikihtelahsepakatmenyataka

n, bahwajualbelibarangyangtidak adatidak 

sah.Seumpama,menjual buah-

buahanyangbelumnampakbuahnya,ataumenjualanaksapiyang 

masih dalam perutinduknya.  

c. Jualbeliyangmengandungunsurtipuan,tidaksahbathil. 

Seumpama, banyak kitajumpai penjual buah-buahan dipinggiran 

jalan yang menawarkan dagangannya semisal apel, ataujeruk 

yang atasbaik-baik tetapiternyatayangbawahbusuk.Yang 

intinyaadalah adamaksud penipuandaripihakpenjualdanhanya 
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memperlihatkanbarang dagangan yang  baik-baik  dengan  

menyelipkan  barang  yang  kurang  baik bahkan yang jelek. 

d. Jualbeli 

bendanajis,hukumnyatidaksah.Sepertimenjualbabi(danyang 

berhubungan   dengannya   kulit  minyak   dan   anggota  badan   

lainnya meskipun mungkin dapatdimanfaatkan)bangkai, darah, 

dan khamar (semuabarangyangmemabukkan).Sebab  benda-

bendatersebut tidak mengandung makna dalam 

artihakikimenurutsyara’. Menurutjumhur 

ulama,memperjualbelikananjing,jugatidakdibenarkan,baikanjing

yang untukmenjagarumah maupun untukberburu. 

e. Jualbelial-‘Urbunadalahjualbeliyangbentuknya  

dilakukandengan perjanjian.  Apabila  barang  yang  sudah 

dibeli dikembalikan kepada penjual, maka uang muka (panjar) 

yang diberikan kepada penjual menjadi milikpenjualitu  

(hibah).Padamasyarakat kita dikenaldenganistilah “uang 

hangus” tidakboleh ditagihlagioleh pembeli. 

f. Memperjualbelikanairsungai,airdanau,airlaut,danairyangtidakbo

leh dimilikioleh seseorang. Karena airyang 

tidakdimilikiseseorang adalah hak bersama  umat  manusia,  

dan  tidak  boleh  diperjual  belikan (kesepakatanjumhurulama  

dari  kalangan  Hanafiyah,  Malikiyah, 
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Syfi’iyahdanHanabilah),akantetapi 

jumhurulamamemperbolehkan jual beliairsumur 

pribadi.Semisalairmineral suatuperusahaanhal ini tidaksemata-

matamenghargai airnyatapimenghargai darisisiupah mengambil 

air(transportasi)dan tenaganya.20 

3. Jual Beli Fasid  

Ulama mazhabHanafi membedakanjual beli fasid dan jual beli batil. 

Sedangkan Jumhur ulama tidakmembedakan jual beli fasid dengan jual beli 

fasid, menurutmereka jual beli ituterbagidua, yaitujual beliyang shahihdan 

jualbeliyangbatil.  MenurutulamamadhzabHanafi,jualbeliyangfasid 

antaralainsebagaiberikut:   

a. Jual beli al-majhu yaitu benda dan barangnya secara global tidak 

diketahui(tidakjelas)semisal,seseorangmembeliarlojidankeaslihann

ya hanya dapatdilihatdarilogo merek dan bentuknyatapitidakpada 

mesinnya. Apabila mesinnya 

tidaksamadenganlogomerekjamtangan tersebutmaka jual beli jam 

tersebutfasid. 

b. Jualbeliyangdikaitkandengansyarat.Semisal,“rumahiniakansaya 

jualkepada andajikarumah andasudah laku”.  

c. Menjual barang yangghaib yang tidakdiketahuipada saatjual beli 

                                                           
20DimyaudinDjuwaini, Pengantar Fiqih Muamalah, Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008, h 81-

82 
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berlangsung,sehinggatidakdapatdilihatolehpembeli.Ulama mazhab 

Malikimemperbolehkanjual beli iniapabilasifatdan 

syaratnyaterpenuhi 

sampaibarangitudiserahkan.UlamamazhabHanbalimenyatakanjual 

beli  itu sah, apabila pembeli mempunyai 

hakkh i ya r rukyah(sampai melihat barang  itu). Sedangkan  

ulama mazhabSyafi’imenyatakan, bahwa jual beli itubatilsecara 

mutlak. 

d. Jualbeliyangdilakukanorangbuta.Jumhurulamamengatakan,bahwa 

jualbeliyangdilakukanolehorangbutaadalahsah,apabilaorangbuta 

itu mempunyai hak khiyarSedangkan ulama   Syafi’itidak 

membolehkannya.  

e. Barterbarangdenganbarangyangdiharamkan.Semisallimaekorbabi 

ditukar denganlimaratus kiloberas,Atau satu botol  khamarditukar 

dengan pakaian,dan sebagainya. 

f. Jualbelial-ajal,semisalseseorangmenjualpakaiansehargaseratusribu 

rupiah dengan pembayarannya ditundaselamasatubulan.Setelah 

penyerahan pakaiankepada pembeli, pemilik pakaianmembeli 

kembali pakaiantersebut 

denganhargayangrendahmisalnyatujuhpuluhlima ribu rupiah 

sehingga pembeli pertamatetapberhutangsebesar dua puluh 

limaribu rupiah. 
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E. Khiyar 

Untuk menjaga agar tidak terjadi perselisihan ketika terjadi jual beli 

antarapenjualdanpembeli,makasyariatIslammemberikanhakkhiyar yaitu boleh 

memilih antara dua, meneruskan akad jual beli atau mengurungkannya 

(ditarik kembali, tidak jadi jual beli). Diadakan khiyar oleh syara’ agar 

kedua orang yang jual beli dapat memikirkan kemaslahatan masing-masing 

lebih jauh, supaya tidak akan terjadi penyesalan kemudian hari lantaran 

merasa tertipu. Hak khiyar dapat berbentuk: 

a. KhiyarMajlis,artinya si pembeli dan si penjual boleh memilih 

antara dua perkara tadi selama keduanya masih tetap ditempat 

jual beli . khiyarmajlis boleh dalam semua macam jual beli. 

 �Q �)F
 R� �� ر ���� �	ن(ا ����� ن  ���I� رو اه ا( 

Artinya: ”Dua orang yang berjual beli boleh memilih (akan 
meneruskan jual beli mereka atau tidak)selama 
keduanya belum berpisah dari tempat akad.” 
(Riwayat Buhari dan Muslim). 

 
b. KhiyarSyarat, artinya khiyar itu dijadikan 

yangditetapkanbagisalahsatupihakyangberakadatau keduanya, 
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apakah meneruskan ataumembatalkanakad ituselama dalam 

tenggang waktu yang telah  disepakati  bersama. Umpamanya, si 

penjual mengatakan: saya jual barang ini dengan harga sekian 

dengan syarat khiyar dalam tiga hari atau kurang dari tiga 

hari.Para ulama fikihsependapatmengatakan, bahwa 

Khiyarsyaratinidiperbolehkanuntukmenjaga (memelihara) hak 

pembeli dariunsur penipuan yang mungkin terjadidaripihak 

penjual. Masa khiyar syarat paling lama tiga hari tiga malam, 

terhitung dari waktu akad, sabda Rasulullah Saw: 

رواه ا���@�� و (���W 7X ا 	UV �@F�F ث ��� ل  �ا<S 	� ���� ر #

 )ا 	= �� ! 

Artinya:” Engkau boleh khiyar pada segala barang yang engkau 
telah beli selama tiga hari tiga mlam ( Riwayat 
Baihaqi dan Ibnu Majah). 

 
c. Khiyar ‘Aib (cacat) artinya 

adahakpilihdarikeduabelahpihakyangmelakukanakad, apabila  

cacat itu tidak diketahui pemiliknyapadasaat akadberlangsung. 

Semisal,seseorang membeli telurayam 1Kg. Setelahdipecahkan 

adayang busuk  dan  ada yang  sudah  menetas. Dalam  kasus  ini, 

ada khiyarbagi 

pembeli.Seorangmuslimyangbaiktidakbolehmenyembunyikan‘aib 

yang adapadabarangyangdijualnya.Pihakpembeli 
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punharuscermatmemilih 

barangyangakandibelinya.Padadewasainibanyaksekalidijumpaitok

o- tokoyangmembuatcatatan, bahwabarangyangsudahdibelitidak  

dapat 

dikembalikanatauditukarlagi.Secaralangsungatautidak,bahwacatat

an itutelahdisetujuipada saatterjadi.21 Mengembalikan barang 

yang cacat itu, hendaklah dengan segera, karena melalaikan hal 

ini berati menyepelekan kepada barang yang cacat, kecuali kalau 

dengan sebab ada halangan. Yang dimaksud dengan segera disini 

yaitu menurut adat yang berlaku. Kalau si penjual tidak ada 

(sedang bepergian) hendaklah jangan dipakai lagi dan segera 

untuk di kembalikan. 

d. KhiyarTa’yin ialah akad yang salah satu pelaku akadnya memiliki 

hak menentukan salah satu dari dua atau tiga barang yang 

disebutkan dalam akad berikut harga masing-masingnya, agar 

barang yang ditentukan ini menjadi objek akad.Misalnya seorang 

berkata kepada orang lain “aku jual kepada mu salah satu baju ini , 

dan penjual menentukan harga masing-masingnya, tetapi kamu 

harus menentukan baju yang ingin kamu beli dalam waktu dua 

hari” lalu pihak yang lain menyatakan “saya terima”. 

Berdasarkakhiyar ini, pembeli berhak memilih salah satu baju 
                                                           

21H Sulaiman Majid, Fiqih Islam, Bandung: Sinar Baru, 1990, h 269 
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yang menjadikannya sebagai objek akad dengan harga yang telah 

ditentukan untuknya. 

e. KhiyarRu’yah, hak yang ditetapkan berdasarkan ketentuan 

khiyarru’yah ini memiliki salah satu pelaku akad untuk 

membatalkan akad atau mempertahankannya menurut 

penglihatannya pada objek akad, jika ia tidak melihatnya pada 

waktu akad atau sebelumnya dalam waktu yang tidak terjadi 

perubahan pada akad. Jika anda membeli kuda dan anda tidak 

melihatnya, maka anda memiliki khiyar ketika membatalkan atau 

mempertahankan akad. Sebab ini adalah pelaku akad tidak melihat 

objek akad ketika berakad atau menjelang akad yang biasanya 

objek akad tidak mengalami perubahan.22 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22Abdul Karim Zaidan, Pengantar Study Syari’ah, Jakarta: Ribbani Pres, 2008, h 477-480 
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